BAB 5
KESIMPULAN DAN SARAN

51 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan terhadap Bank Digital BCA
sebelum dan setelah akuisisi pada tahun 2017-2021, penulis menarik beberapa
kesimpulan sebagai berikut:

1. Secara keseluruhan kondisi neraca Bank dari tahun 2017-2021 mengalami
peningkatan yang tercermin pada pada kenaikan persentase aset baik aset
lancar maupun aset tidak lancar, liabilitas, dan ekuitas Bank setelah akuisisi.
Peningkatan aset disebabkan oleh adanya setoran modal dari BCA yang
ditempatkan pada surat berharga Obligasi Pemerintah. Peningkatan
liabilitas disebabkan oleh simpanan nasabah yang meningkat seiring dengan
peluncuran produk dana pihak ketiga. Peningkatan ekuitas dikarenakan

adanya modal tambahan yang ditempatkan dan disetor penuh kepada Bank.

Kondisi laporan laba rugi Bank dari tahun 2017-2021 menunjukkan
pergerakan yang fluktuatif. Pendapatan Bank berupa pendapatan bunga dan
operasional meningkat setiap tahunnya. Komposisi beban yang ditanggung
Bank cenderung lebih besar dibandingkan pendapatan, sehingga membuat
Bank masih mengalami kerugian. Pasca akuisisi tahun 2021 kerugian
kembali terjadi yang disebabkan oleh pandemi COVID-19 yang masih
berlangsung dan tingginya beban operasional yang dibutuhkan untuk
meluncurkan mobile banking Bank yang bernama “Blu”. Dengan adanya
akuisisi, belum memberikan dampak kepada laporan laba rugi dikarenakan

Bank masih mengalami kerugian hingga tahun 2021.

2. Tingkat kesehatan Bank Digital BCA sebelum akuisisi pada tahun 2017-
2019 masih fluktuatif. Rasio NPL berada pada kondisi yang sehat dan
mengalami peningkatan yang disebabkan menurunnya total kredit
bermasalah. Rasio LDR berada pada peringkat 3 dengan predikat cukup

sehat. Hal ini dikarenakan total kredit yang menurun, sedangkan jumlah
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dana pihak ketiga meningkat besar. Faktor penilaian GCG menunjukkan
hasil yang stabil sehat. Rasio ROA berada pada kondisi yang tidak sehat
dikarenakan Bank beberapa kali mengalami kerugian yang menyebabkan
nilai ROA menjadi minus. Rasio ROE berada pada kondisi yang tidak sehat
walaupun pada tahun 2018 nilai ROE Bank mulai membaik karena adanya
tambahan modal yang diberikan, tetapi tidak mengubah peringkat
kesehatan. Rasio NIM berada pada kondisi yang stabil sangat sehat. Rasio
BOPO berada pada kondisi yang tidak sehat karena nilai nya yang sangat
tinggi. Rasio CAR menunjukkan hasil yang stabil dan berada pada kondisi

yang sangat sehat.

. Tingkat kesehatan Bank Digital BCA setelah akuisisi periode 2020-2021
mengalami peningkatan. Rasio NPL setelah akuisisi berada dalam kondisi
yang sangat sehat ditandai dengan nilai NPL sebesar 0% karena tidak
adanya kredit bermasalah pasca akuisisi. Rasio LDR mengalami
peningkatan setelah akuisisi menjadi sangat sehat. Peningkatan terjadi
karena jumlah dana pihak ketiga yang meningkat pada tahun 2021 yang
berupa simpanan dari nasabah. Penilaian faktor GCG menunjukkan hasil
yang sehat, walaupun terdapat beberapa penyesuaian karena adanya
perubahan model bisnis mejadi Bank digital, Bank tetap mampu
melaksanakan penerapan tata kelola dengan baik. Rasio ROA menujukkan
peringkat yang tidak sehat tetapi nilai menunjukkan peningkatan. Rasio
ROE berada pada kondisi yang tidak sehat, tetapi terjadi peningkatan nilai,
walaupun peringkat kesehatan tidak berubah. Rasio NIM berada pada
kondisi yang sangat sehat. Rasio BOPO berada pada kondisi tidak sehat
yang disebabkan oleh jumlah beban yang ditanggung Bank lebih besar
dibandingkan dengan pendapatan operasional. Rasio CAR Bank mengalami
tren yang menurun dan berada pada kondisi sangat sehat. Penurunan nilai
CAR disebabkan oleh meningkatnya jumlah modal Bank dan jumlah
ATMR pada tahun 2021.

. Tingkat kesehatan Bank Digital BCA dari periode 2017 hingga 2021

mengalami perkembangan setelah akuisisi yang ditandai dengan
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peningkatan pada peringkat rasio NPL dan LDR. Rasio NPL sebelum
akuisisi berada pada peringkat 2 (cukup sehat), sedangkan setelah akuisisi
berada pada peringkat 1 (sangat sehat) yang disebabkan menurunnya kredit
bermasalah. Rasio LDR mengalami peningkatan dari yang semula peringkat
3 (cukup sehat), setelah akuisisi menjadi pada peringkat 1 (sangat sehat)
yang disebabkan oleh menurunnya jumlah kredit.

Adanya akuisisi memberikan dampak kepada rasio ROA, ROE, dan CAR
karena terjadi peningkatan nilai, tetapi tidak terjadi peningkatan peringkat.
Rasio ROA tetap berada pada peringkat 5 atau tidak sehat. Rasio ROE tetap
berada pada peringkat 5 atau tidak sehat. Rasio CAR tetap berada pada

peringkat 1 atau sangat sehat.

Pada rasio NIM tidak terjadi perubahan peringkat pasca akuisisi, yaitu
masih berada pada peringkat 1 dengan predikat sangat sehat, tetapi
mengalami penurunan dari segi nilai nya. Adanya akuisisi tidak berdampak
pada rasio BOPO dimana nilai nya semakin menurun dan tetap berada pada
peringkat 5 dengan predikat tidak sehat. Hal ini dikarenakan beban yang
ditanggung lebih besar dibandingkan dengan pendapatan operasional.

Pada penilaian GCG, akuisisi tidak memberikan dampak karena tidak
terjadi peningkatan peringkat sebelum dan setelah akuisisi. Penilaian GCG
tetap berada pada peringkat 2 yang menunjukkan Bank sudah menerapkan

tata kelola sesuai dengan ketentuan yang berlaku.

. Peringkat kesehatan Bank secara komposit yang sudah dihitung
menggunakan metode RGEC menyimpulkan bahwa dari periode 2017-
2021, nilai peringkat masih fluktuatif. Sebelum dilakukan akuisisi,
peringkat komposit berada pada peringkat 4 (tidak sehat), sedangkan setelah
akuisisi peringkat Bank meningkat menjadi peringkat 3 (cukup sehat) yang
menunjukkan Bank mampu mengelola keuangannya pasca akuisisi yang

tercermin pada rata-rata peringkat komposit naik 1 level. Adanya akuisisi
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yang dilakukan Bank Digital BCA pada tahun 2019 memberikan dampak
pada peningkatan peringkat peringkat kesehatan Bank.

5.2 Saran
Berdasarkan hasil penelitian yang sudah dilakukan, penulis memberi saran

sebagai berikut:

1. Bank diharapkan dapat melanjutkan bisnis model baru sesuai dengan visi,
misi, dan arahan bisnis, yaitu sebagai Bank digital untuk memperluas
jangkauan pasar dan mengatasi persaingan bisnis yang kuat pada era digital
saat ini.

2. Usaha Bank dalam mengembangkan keterampilan dan keahlian sumber
daya manusia pada bidang bisnis, operasional, dan pendukung tetap dapat
dilanjutkan supaya dapat bekerja sejalan dengan pengembangan bisnis Bank

yang baru dengan memperhatikan standar rasio BOPO.
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